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Abstract 
Based on the results of observations in the field on the development of mathematical logical 
intelligence in students has not developed optimally so it is necessary to apply the geometry 
random game media. This study aims to determine the effect of random geometry on the 
development of mathematical-logic intelligence in children at Nasyithatun Nisa Teluk 
Kiambang. The sample used in this study was 13 students consisting of one class. The data 
collection techniques used are test, observation and documentation. The data analysis 
technique used the Prerequisite test and Hypothesis test using the SPSS 17. The research 
hypothesis was that the activity of using geometric random games had an influence on the 
development of mathematical-logic intelligence in group B children at Nasyithatun Nisa 
Kindergarten. This can be seen from the results of data analysis on the comparison of the 
pretest and posttest classes obtained by tcount = 50,229 and Sig. (2-tailed) = 0,000. because 
of Sig. (2-tailed) = 0,000 <0,05, it can be concluded that there is a significant effect after 
using geometric random play in learning. So that means Ho is rejected and Ha is accepted, 
which means that in this study there is the influence of random geometry games before 
and after treatment was 82,005%. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan acak geometri terhadap 
perkembangan kecerdasan logika-matematika pada anak di TK Nasyithatun Nisa Teluk 
Kiambang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 13 orang anak didik yang terdiri 
dari satu kelas. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji Prasyarat dan uji Hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS 17. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terhadap 
perkembangan kecerdasan logika-matematika pada anak didik belum berkembang dengan 
optimal sehingga perlu dilakukan penerapan permainan acak geometri. Hipotesis penelitian 
adalah kegiatan penggunaan permainan acak geometri mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan kecerdasan logika-matematika pada anak kelompok B di TK Nasyithatun 
Nisa. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisa data pada perbandingan pretest dan posttest 
yang diperoleh thitung= 50,229 dan Sig. (2-tailed) = 0.000. karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah 
menggunakan permainan acak geometri dalam pembelajaran. Jadi artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh permainan acak geometri 
sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 82,005%. 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (pasal 1, butir 14). PAUD merupakan 
salah satu jenjang yang paling strategis, serta menentukan perjalanan dan masa depan anak secara 
keseluruhan serta akan menjadi pondasi bagi penyiapan anak memasuki pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi bahkan akan mewarnai seluruh kehidupannya kelak di 
masyarakat. Oleh karena itu, PAUD harus memperoleh perhatian yang layak dari berbagai pihak 
baik keluarga, pemerintah, maupun masyarakat. Hal ini penting, karena diakui rentang usia dini 
merupakan saat yang paling tepat untuk mengembangkan berbagai potensi dan kecerdasan anak 
sehingga pengembangan potensi secara terarah pada rentang usia tersebut akan berdampak pada 
kehidupan masa depannya. 

Bermain merupakan cara belajar yang sangat penting bagi anak usia dini tetapi sering kali 
guru dan orang tua memperlakukan mereka sesuai dengan keinginan orang dewasa, bahkan sering 
melarang anak untuk bermain, akibatnya pesan-pesan yang akan diajarkan orang tua sulit diterima 
anak karena banyak hal yang disukai oleh anak dilarang oleh orang tua, sebaliknya banyak hal yang 
disukai orang tua tetapi tidak disukai anak. Untuk itu orang tua dan guru dalam lembaga pendidikan 
anak usia dini perlu memahami hakikat perkembangan anak dan hakikat pendidikan anak usia dini, 
agar dapat memberi pendidikan yang sesuai dengan jalan pikiran dan tingkat perkembangan mereka 

Semua anak pada dasarnya adalah cerdas. Melalui kecerdasan yang dimilikinya setiap anak 
mampu mengeksplorasi dunianya dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Berbagai kecerdasan 
yang dimiliki oleh masing-masing anak dapat menjadi  modal dalam belajar. Proses pembelajaran 
anak usia dini, khususnya di Taman Kanak-kanak menjadi permasalahan karena dalam pola 
pembelajarannya cenderung menekankan pada akademik. Selain itu kurangnya media pembelajaran 
menjadi hambatan dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan pada anak.  

Dari pernyataan di atas, kita mengetahui bahwa bermain merupakan sarana anak 
memperoleh informasi dan mengembangkan potensi kecerdasannya. Guru dan orang tua hendaknya 
kreatif dalam mengoptimalkan alat permainan yang edukatif agar dapat mengembangkan potensi 
kecerdasan anak. Untuk itu, peneliti mencoba melakukan penelitian mengenai pengaruh permainan 
acak geometri terhadap perkembangan kecerdasan logika-matematika anak. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh permainan acak geometri terhadap 
perkembangan kecerdasan logika-matematika anak. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design yaitu 
terdapat satu kelompok diberi pretest sebelum diberi treatment/perlakuan dan selanjutnya 
diobservasi hasilnya. 

 
 

 
Keterangan : 
O1 : nilai pretest 
O2 : nilai posttest  
X : perlakuan (treatment) 
O1- O2 : pengaruh perlakuan (treatment)  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Nasyithatun Nisa Jalan Kusuma RT. 001 RW.001 Desa 
Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai bulan September 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah anak dan 

O1   X   O2 
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guru di TK Nasyithatun Nisa Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir, 
berjumlah 13 anak dan 1 orang guru kelas kelompok B. Sedangkan yang menjadi objek penelitian 
ini adalah pengaruh permainan acak geometri terhadap perkembangan kecerdasan logika-
matematika anak kelompok B TK Nasyithatun Nisa Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling 
Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu permainan acak geometri 
(variabel X) dan perkembangan kecerdasan logika-matematika (variabel Y). Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam 
penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Nasyithatun Nisa Teluk Kiambang Kecamatan 
Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir, terdiri dari satu kelas yaitu berjumlah 13 anak. Karena 
populasinya sedikit, sehingga peneliti tidak mengambil sampel (Total Sampling). 

Adapun data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang dihimpun 
langsung oleh peneliti. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dengan 
memberikan Lembar Kerja Anak (LKA) kepada anak. Data yang terkumpul diperoleh melalui tes, 
dokumentasi dan observasi yang dianalisis menggunakan teknik analisis uji-t. Untuk melihat apakah 
ada pengaruh permainan acak geometri terhadap perkembangan kecerdasan logika-maematika anak 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Adapun proses dalam analisis data ini menggunakan rumus 
uji-t digunakan untuk menguji signifikan perbedaan mean. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa pengaruh perlakuan yang diberikan dalam 
kegiatan permainan acak geometri terhadap perkembangan kecerdasan logika matematika anak di 
TK Nasyithatun Nisa Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. adalah 
sebesar 82,005%. Terdapat 3 kategori perolehan skor gain ternormalisasi yaitu: 

Tabel 1 Kategori Gain Ternormalisasi 

Gain Ternormalisasi 

Gain Ternormalisasi Kriteria Penilaian 
G < 30 Rendah 
30 % < G < 70 % Sedang 
G > 70 % Tinggi 

 
Merujuk pada hasil penggunaan rumus G di atas, maka dapat dilihat kategori peningkatan 

sebesar 82,005% yaitu berada pada kategori Tinggi< 70%. Permainan acak geometri dapat 
mendorong anak untuk belajar dan mengetahui bentuk-bentuk geometri dengan 
mengklasifikasikan, membandingkan, menyusun, serta mencocokkan bentuk geometri dengan 
benda-benda di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, anak tidak merasa bosan dalam belajar 
karena adanya permainan yang bervariasi. Sehingga orang tua dan guru akan lebih udah 
menstimulasi dan mengembangkan potensi kecerdasan logika-matematika pada anak.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa perkembangan kecerdasan logika 
matematika anak dalam kegiatan permainan acak geometri sebelum adanya perlakuan diperoleh 
data anak yang berada pada kategori DN (Di atas Normal) sebanyak 0 orang anak dengan 
persentase 0%, anak yang pada kategori N (Normal) sebanyak 0 orang anak dengan persentase 0%, 
anak yang berada pada kategori KN (Kurang Normal) sebanyak 11 orang anak dengan persentase 
84,6%, anak dengan kategori SKN (Sangat Kurang Normal) sebanyak 2 anak dengan persentase 
15,4%. Berdasarkan data di atas, perkembangan kecerdasan logika-matematika pada anak di TK 
Nasyithatun Nisa Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir masih rendah. 
Hal tersebut terlihat ketika peneliti melakukan pengamatan secara langsung kepada anak dimana 
anak masih belum bisa melakukan berbagai eksperimen, anak belum mampu memahami sebab-
akibat, anak belum mampu melakukan kegiatan bermain yang berkaitan dengan berpikir logis 
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seperti timbang-menimbang, dan anak belum mampu melakukan kegiatan bermain yang berkaitan 
dengan berpikir logis seperti permainan strategi. 

Rendahnya kecerdasan logika-matematika pada anak di TK Nasyithatun Nisa Teluk 
Kiambang disebabkan oleh media pembelajaran yang kurang menarik sehingga anak kurang 
semangat dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest yang telah dicapai, maka perlu 
peningkatan perkembangan kecerdasan logika-matematika anak dengan memberikan perlakuan/ 
treatment berupa pemberian permainan acak geometri. Setelah pemberian treatment, anak 
memperlihatkan antusiasme ketika mengerjakan Lembar Kerja Anak (LKA). Bahkan anak sudah 
bisa memasang benda sesuai dengan pasangannya tanpa bantuan guru. Guru hanya mengarahkan 
anak di awal kegiatan saja. Setelah anak melaksanakan kegiatan permainan acak geometri, dilakukan 
evaluasi terhadap kecerdasan logika-matematika anak. Berikut paparan data posttest, diketahui bahwa 
perkembangan kecerdasan logika matematika anak dalam kegiatan permainan acak geometri 
sesudah adanya perlakuan diperoleh data anak yang berada pada kategori DN sebanyak 13 dengan 
persentase 100%, dan tidak terdapat anak didik yang berada pada kategori N, KN dan SKN atau 
0%. 

Berdasarkan posttest yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada proses pembelajaran 
bahwa anak dapat berhitung di luar kepala dengan cepat sesuai dengan tingkat perkembangannya, 
anak dapat memberikan penjelasan secara logis atau rasional, anak bertanya mengapa, bagaimana, 
dan lain-lain, anak dapat melakukan berbagai eksperimen, anak dapat menyusun benda, orang, 
peristiwa, dan lain-lain sesuai dengan kategori, anak dapat menyusun benda, orang, peristiwa, dan 
lain-lain sesuai dengan hirarkinya, anak dapat memahami sebab-akibat, anak dapat melakukan 
kegiatan bermain yang berkaitan dengan berpikir logis seperti menghitung, anak dapat melakukan 
kegiatan bermain yang berkaitan dengan berpikir logis seperti timbang-menimbang, anak dapat 
melakukan kegiatan bermain yang berkaitan dengan berpikir logis seperti mengelompokkan, dan 
anak dapat melakukan kegiatan bermain yang berkaitan dengan berpikir logis seperti permainan 
strategi. 

Tabel 2 Rekapitulasi perkembangan kecerdasan logika-matematika anak sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan dalam kegiatan permainan acak geometri di TK 

Nasyithatun Nisa Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir 

No Kategori Rentang Skor 
Sebelum Sesudah 

F % F % 

1. DN 76-100 % 0 0 13 100 

2. N 51-75 % 0 0 0 0 

3. KN 26-50 % 11 84,6 0 0 

4. SKN <25% 2 15,4 0 0 

Sumber : Olahan Data Penelitian 2018 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Nasyithatun Nisa Teluk Kiambang 
Kecamatan tempuling Kabupaten Indragiri Hilir diperoleh hasil analisa data pada perbandingan 
pretest dan posttest yang yaitu thitung= 50,229 dan Sig. (2-tailed) = 0.000. karena Sig. (2-tailed) = 0.000 
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan 
permainan acak geometri dalam pembelajaran. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
dalam penelitian ini terdapat pengaruh permainan acak geometri sebelum dan sesudah perlakuan. 
Pengaruh permainan acak geometri terhadap perkembangan kecerdasan logika-matematika pada 
anak di TK Nasyithatun Nisa sebesar 82,005%. 
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